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Lampiran 1. Layout penelitian 

K1P1U1 K0P0U1 K1P0U4  K3P2U1 

K2P0U1 K2P1U1 K3P3U1 K0P1U4 

K0P1U1 K3P2U2 K0P2U2 K0P3U1 

K1P2U1 K1P0U2 K3P1U2 K2P3U1 

K1P3U1 K1P1U2 K2P0U2 K1P2U2 

K2P2U1 K0P1U2 K2P1U2 K3P0U1 

K0P0U2 K3P3U2  K3P1U3  K2P3U2 

K0P2U1 K1P3U2 K2P3U3 K2P2U4 

K1P1U3 K2P2U2 K0P2U3 K1P3U4 

K3P1U1 K3P2U3 K3P0U2 K1P1U4 

K1P0U1 K2P0U3 K0P1U3 K3P3U3 

K0P3U2 K0P2U4 K0P0U3 K2P1U4 

K1P2U3 K3P0U3 K1P3U3 K3P0U4 

K0P0U4 K3P3U4 K0P3U4 K1P0U3 

K2P1U3 K0P3U3 K2P3U4 K2P0U4 

K2P2U3 K3P1U4 K3P2U4 K1P2U4 

Keterangan: 

Faktor yang pertama adalah beberapa jenis dekomposer (K) yang terdiri atas 4 aras, 

yaitu:  

K0 = Tanpa dekomposer 

K1 = EM4 

K2 = M21 

K3 = Petrofast 

Faktor yang kedua adalah Tingkat Kematangan Kompos (P) yang terdiri atas 4 aras, 

yaitu:  

P0 = Tingkat kematangan kompos 0 minggu 

P1 = Tingkat kematangan kompos 1 minggu 

P2 = Tingkat kematangan kompos 2 minggu 

P3 = Tingkat kematangan kompos 3 minggu. 
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Lampiran 2. Sidik Ragam Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Berat Segar Tanaman. 

2.a. Sidik Ragam Tinggi Tanaman 

sumber keragaman 
derajat 

bebas 

jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

f 

hitung 
sig. ket. 

 
jenis dekomposer 3 1465,27 488,42 2,738 0,054 NS   

tingkat kematangan 3 1635,17 545,05 3,056 0,037  S  

Jenis_Dekomposer * 

Tingkat_Kematangan 
9 1794,61 199,40 1,118 0,369  NS  

Error 48 8561,04 178,35        

Total 64 4253376,00          

Ket: S (signifikan) Jika nilai sig ≤ 0,05 terdapat perbedaan nyata. 

NS (non signifikan) jika nilai sig ≥ 0,05 tidak terdapat perbedaan nyata. 

 

2.b. Sidik Ragam Jumlah Daun 

sumber keragaman 
derajat 

bebas 

jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

f 

hitung 
sig. ket. 

 
jenis dekomposer 3 6,707 2,236 2,899 0,044  S  

tingkat kematangan 3 8,883 2,961 3,840 0,015  S  

Jenis_Dekomposer * 

Tingkat_Kematangan 
9 6,114 0,679 0,881 0,549  NS  

Error 48 37,014 0,771        

Total 64 3639,54          

Ket: S (signifikan) Jika nilai sig ≤ 0,05 terdapat perbedaan nyata. 

NS (non signifikan) jika nilai sig ≥ 0,05 tidak terdapat perbedaan nyata. 

 

2.c. Sidik Ragam Berat Segar Tanaman 

sumber keragaman 
derajat 

bebas 

jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

f 

hitung 
sig. ket. 

 
jenis dekomposer 3 433,0777 144,359 0,281 0,839 NS   

tingkat kematangan 3 7372,956 2457,652 4,777 0,005  S  

Jenis_Dekomposer * 

Tingkat_Kematangan 
9 2369,058 263,229 0,512 0,859  NS  

Error 48 24695,81 514,496        

Total 64 501197,7          

Ket: S (signifikan) Jika nilai sig ≤ 0,05 terdapat perbedaan nyata. 

NS (non signifikan) jika nilai sig ≥ 0,05 tidak terdapat perbedaan nyata. 
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Lampiran 3.Sidik Ragam Berat Kering Tanaman, Berat Segar Akar, Berat Kering 

Akar. 

3.a. Sidik Ragam Berat Kering tanaman 

Sumber Keragaman 
derajat 

bebas 

jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

f 

hitung 
sig. ket. 

 
Jenis Dekomposer 3 31,42084 10,474 0,414 0,744  NS  

tingkat kematangan 3 602,3097 200,770 7,932 0,000 S   

Jenis_Dekomposer * 

Tingkat_Kematangan 
9 173,7558 19,306 0,763 0,651  NS  

Error 48 1214,872 25,30983        

Total 64 16583,31          

Ket: S (signifikan) Jika nilai sig ≤ 0,05 terdapat perbedaan nyata. 

NS (non signifikan) jika nilai sig ≥ 0,05 tidak terdapat perbedaan nyata. 

 

3.b. Sidik agam Berat Segar Akar 

sumber keragaman 
derajat 

bebas 

jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

f 

hitung 
sig. ket. 

 
jenis dekomposer 3 10,93797 3,646 0,539 0,658  NS  

tingkat kematangan 3 244,848 81,616 12,055 0,000  S  

Jenis_Dekomposer * 

Tingkat_Kematangan 
9 72,73928 8,082 1,194 0,321  NS  

Error 48 324,9808 6,770        

Total 64 7331,052          

Ket: S (signifikan) Jika nilai sig ≤ 0,05 terdapat perbedaan nyata. 

NS (non signifikan) jika nilai sig ≥ 0,05 tidak terdapat perbedaan nyata. 
 

3.c. Sidik Ragam Berat Kering Akar 

sumber keragaman 
derajat 

bebas 

jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

f 

hitung 
sig. ket. 

 
jenis dekomposer 3 1,235567 0,412 0,609 0,613 NS   

tingkat kematangan 3 23,21195 7,737 11,436 0,000  S  

Jenis_Dekomposer * 

Tingkat_Kematangan 
9 6,048502 0,672 0,993 0,458  NS  

Error 48 32,47463 0,677        

Total 64 558,5339          

Ket: S (signifikan) Jika nilai sig ≤ 0,05 terdapat perbedaan nyata. 

NS (non signifikan) jika nilai sig ≥ 0,05 tidak terdapat perbedaan nyata. 
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Lampiran 4. Sidik Ragam Umur Berbunga, Jumlah Bunga, Jumlah Bunga Yang 

Menjadi Buah. 

4.a. Sidik Ragam Umur Berbunga 

sumber keragaman 
derajat 

bebas 

jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

f 

hitung 
sig. ket. 

 
jenis dekomposer 3 18,1875 6,063 3,731 0,017   S   

tingkat kematangan 3 14,1875 4,729 2,910 0,044  S  

Jenis_Dekomposer * 

Tingkat_Kematangan 
9 31,5625 3,507 2,158 0,042  S  

Error 48 78,000 1,625        

Total 64 598,000          

Ket: S (signifikan) Jika nilai sig ≤ 0,05 terdapat perbedaan nyata. 

NS (non signifikan) jika nilai sig ≥ 0,05 tidak terdapat perbedaan nyata. 

 

4.b. Sidik Ragam Jumlah Bunga 

sumber keragaman 
derajat 

bebas 

jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

Tengah 

f 

hitung 
sig. ket. 

 
jenis dekomposer 3 9,875 3,292 0,348 0,791  NS  

tingkat kematangan 3 54,875 18,292 1,932 0,137  NS  

Jenis_Dekomposer * 

Tingkat_Kematangan 
9 34,75 3,861 0,408 0,925  NS  

Error 48 454,5 9,469        

Total 64 11370          

Ket: S (signifikan) Jika nilai sig ≤ 0,05 terdapat perbedaan nyata. 

NS (non signifikan) jika nilai sig ≥ 0,05 tidak terdapat perbedaan nyata. 
 

4.c. Sidik Ragam Jumlah Bunga Yang Menjadi Buah 

sumber keragaman 
derajat 

bebas 

jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

Tengah 

f 

hitung 
sig. ket. 

 

jenis dekomposer 3 316,349 105,450 0,644 0,591  NS  

tingkat kematangan 3 771,867 257,289 1,570 0,209  NS  

Jenis_Dekomposer * 

Tingkat_Kematangan 
9 727,363 80,818 0,493 0,872  NS  

Error 48 7864,20 163,838        

Total 64 1550,72          

Ket: S (signifikan) Jika nilai sig ≤ 0,05 terdapat perbedaan nyata. 

NS (non signifikan) jika nilai sig ≥ 0,05 tidak terdapat perbedaan nyata. 
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Lampiran 5.Sidik Ragam Jumlah Polong Per Tanaman, Berat Polong Per 

Tanaman, Berat Rerata Polong. 

5.a. Sidik Ragam Jumlah Polong Per Tanaman 

sumber keragaman 
derajat 

bebas 

jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

Tengah 

f 

hitung 
sig. ket. 

 
jenis dekomposer 3 9,313 3,104 0,545 0,654 NS   

tingkat kematangan 3 45,313 15,104 2,651 0,059 NS   

Jenis_Dekomposer * 

Tingkat_Kematangan 
9 20,813 2,313 0,406 0,926 NS   

Error 48 273,500 5,698        

Total 64 2874,000          

Ket: S (signifikan) Jika nilai sig ≤ 0,05 terdapat perbedaan nyata. 

NS (non signifikan) jika nilai sig ≥ 0,05 tidak terdapat perbedaan nyata. 

 

5.b. Sidik Ragam Berat Polong Per Tanaman 

sumber keragaman 
derajat 

bebas 

jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

f 

hitung 
sig. ket. 

 
jenis decomposer 3 5485,02 1828,34 1,344 0,271 NS   

tingkat kematangan 3 19346,28 6448,76 4,741 0,006 S   

Jenis_Dekomposer * 

Tingkat_Kematangan 
9 9127,88 1014,21 0,746 0,666  NS  

Error 48 65294,87 1360,31        

Total 64 650222,51          

Ket: S (signifikan) Jika nilai sig ≤ 0,05 terdapat perbedaan nyata. 

NS (non signifikan) jika nilai sig ≥ 0,05 tidak terdapat perbedaan nyata. 

 

5.c. Sidik Ragam Berat Polong Rata-rata 

sumber keragaman 
derajat 

bebas 

jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

f 

hitung 
sig. ket. 

 
jenis decomposer 3 35,26047 11,753 1,878 0,146  NS  

tingkat kematangan 3 65,72922 21,910 3,500 0,022  S  

Jenis_Dekomposer * 

Tingkat_Kematangan 
9 44,90766 4,990 0,797 0,621  NS  

Error 48 300,4775 6,260        

Total 64 14044,85          

Ket: S (signifikan) Jika nilai sig ≤ 0,05 terdapat perbedaan nyata. 

NS (non signifikan) jika nilai sig ≥ 0,05 tidak terdapat perbedaan nyata. 
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Lampiran 6.Sidik Ragam Panjang Polong Per Tanaman. 

6.a. Sidik Ragam Panjang Polong Per Tanaman 

sumber keragaman 
derajat 

bebas 

jumlah 

kuadrat 

kuadrat 

tengah 

f 

hitung 
sig. ket. 

 
jenis decomposer 3 43,61875 14,540 0,668 0,576 NS   

tingkat kematangan 3 429,9188 143,306 6,589 0,001 S   

Jenis_Dekomposer * 

Tingkat_Kematangan 
9 204,8075 22,756 1,046 0,419  NS  

Error 48 1044,035 21,751        

Total 64 150718,4          

Ket: S (signifikan) Jika nilai sig ≤ 0,05 terdapat perbedaan nyata. 

NS (non signifikan) jika nilai sig ≥ 0,05 tidak terdapat perbedaan nyata. 
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Lampiran 7. Tabel Ringkasan Anova. 

Parameter jenis dekomposer tingkat kematangan interaksi 

tinggi tanaman NS S NS 

jumlah daun S S NS 

berat segar tanaman NS S NS 

berat kering tanaman NS S NS 

berat segar akar NS S NS 

berat kering akar NS S NS 

umur berbunga S S S 

jumlah bunga NS NS NS 

jumlah bunga menjadi buah NS NS NS 

jumlah polong per tanaman NS NS NS 

berat polong per tanaman NS S NS 

berat polong rata-rata NS S NS 

panjang polong per tanaman NS S NS 

Keterangan: S (signifikan) → terdapat perbedaan nyata. 

NS (Non signifikan) → tidak terdapat perbedaan nyata.  
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Lampiran 8. Dokumentasi penelitian. 

 

Chromolena odorata 

 

Dekomposer  

 

Pengomposan 

 

 

Kompos 0 minggu 

 

Kompos 1 minggu 

 

Kompos 2 minggu 

 

 

 

Kompos 3 minggu 

 

Pengisian kompos 

 

Pengisian tanah 
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Persiapan lahan 

 

Susun layout 

 

Tanam benih 

 

Sisip tanaman 

 

Pemasangan ajir 

 

Pengukuran 

 

Panen hasil 

 

Berat polong 

 

Timbang berat tanaman  
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Berat segar tanaman 

 

Berat segar akar 

 

Pengovenan 

 


